
ABSTRAK

GAMBARAN LABORA TORIUM ANEMIA DEFISIENSI NUTRISI

(STUDI PUST AKA)

Ruswantriani, 2005. Pembimbing : Penny Setyawati, dr, SpPK, M. Kes

Anemia merupakan masalah kesehatan dunia dan cenderung meningkat
terutama di negara-negara yang sedang berkembang, khususnya anemia defisiensi
nutrisi. Pemeriksaan hematologi rutin (Hb, Ht, jumlah eritrosit) digunakan pada
uji saring anemia, tetapi pemeriksaan ini tidak dapat memberikan gambaran pasti
tentang etiologi anemia.

Tujuan penulisan karya tulis ilmiah ini adalah untuk memahami lebih lanjut
mengenai gambaran laboratorium anemia defisiensi nutrisi serta menentukan jenis
pemeriksaan-pemeriksaan penunjang diagnosis secara tepat.

Setiap jenis anemia defisiensi nutrisi mempunyai gambaran sediaan apus darah
tepi dan sumsum tulang yang khas. Morfologi sumsum tulang mempunyai arti
dignosis klinik yang tinggi untuk pemeriksaan kelainan sel darah termasuk
anemia, tetapi pemeriksaan ini jarang dilakukan karena mempunyai risiko yang
serius dan tidak nyaman bagi penderita. Maka terdapat pemeriksaan-pemeriksaan
penunjang lain untuk membantu menegakkan diagnosis anemia defisiensi nutrisi.
Pemeriksaan penunjang anemia defisiensi Fe antara lain pemeriksaan kadar
ferritin serum dan Fe serum, untuk anemia defisiensi folat digunakan pemeriksaan
kadar asam folat plasma sedangkan untuk anemia defisiensi vitamin B12 adalah
pemeriksaan kadar vitamin B12plasma.

Setiap jenis anemia defisiensi nutrisi mempunyai gambaran laboratorium yang
berbeda dan khas untuk masing-masing jenis.

Kata kunci: Gambaran laboratorium, anemia defisiensi nutrisi
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ABSTRACT

LABORATORY APPEARANCE OF NUTRITIONAL DEFICIENCY ANEMIA

(LITERA TURE STUD IJ

Ruswantriani, 2005. Tutor: Penny Setyawati, dr, SpPK, M. Kes

Anemia is a worldwide health problem, and its number has a tendency to
increase, especially in developing countries, specifically nutritional deficiency
anemia. Routine hematology tests (Rb, packed red cell volume, number of
erythrocyte) is used on anemia screening test. However, this test does not give an
exact description on anemia etiology.

This paper is written to have a further understanding on laboratory
appearance of nutritional deficiency anemia and to be able to exactly determine
the type of supporting diagnosis tests.

Each kind of nutritional deficiency anemia has a specific appearance of
peripheral blood smear and bone marrow smear appearance. The morphology of
bone marrow has a significant clinical diagnosis for the test of blood cell
abnormality, including anemia, but this test is rarely done since it contains a high
risk and feels uncomfortable for the patient. Therefore, there are other diagnosis
supporting tests to help determine the diagnose of nutritional deficiency anemia.
Several diagnosis supporting tests for Fe deficiency anemia are serum ferritin
test, serum iron test, for folat deficiency anemia, a plasma folat concentration
test is used, while for vitamin Bl2 deficiency anemia, a vitamin Bl2 plasma
concentration test is used

Each kind of nutritional deficiency anemia has a specific and different
laboratory appearance.

Key words: Laboratory appearance, nutritional deficiency anemia.
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